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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Pendidikan  yang diselenggarakan di sekolahmerupakanpendidikan 

formal adalahsuatubentukusaha yang dilakukanpemerintah yang 

bertujuanuntukmencerdaskankehidupanbangsadanmembentukwataksertapera

dabanbangsa yang bertujuanuntukberkembangnyapotensinpesertadidik agar 

menjadimanusia yang berimankepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakMulia, 

Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, danmenjadiwarga yang 

demokratissertabertanggungjawab(Undang-

undangtentangsistempendidikannasionalyaituUndang-undang SISDIKNAS 

No. 20 Tahun 2003 sebagaipembaharuandari UUSP No. 2 tahun 1989). 

Proses belajarmengajaradalah salah satuintidari proses 

pendidikansecarakeseluruhanyaitu guru sebagaipemeranutama di dalamnya. 

Proses belajarmengajarmerupakansuatu proses belajar yang 

mengandungserangkaianperbuatandan perilaku guru danpeserta 

didikatasdasarhubungantimbalbalik yang 

berlangsungdalamsuatuedukatifuntukpencapaiantujuantertentu. 

Sebagaipengajardanpesertadidik guru adalahsalahsatufaktor 

penunjangkeberhasilansebagaiupayapendidikan, untukitutugasutama guru 

adalahmeningkatkanhasilbelajarpeserta didiksehinggapeserta 

didikmaubelajardanmerasanyamanuntukbelajar. 

Kurikulum IPS SD (1994, hlm. 150) 

menyatakanbahwa:”Pengajaransosial di SD bertujuan agar 

pesertadidikmampumengembangkanpengetahuandanketerampilandasar yang 

bergunabagidirinyadalamkehidupansehari, 

sedangkanpengajaransejarahbertujuan agar 

pesertadidikmampumengembangkanpemahamantentangperkembanganmasyar

akatIndonesia sejakmasalaluhinggakini”. (dalamFebrian, 2012, hlm. 1). 

Padakontekstersebut, Mata Pelajaran IPS harusmendidikpesertadidik 

agar menjadiwarganegara yang 
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berkesandarantinggidanbertanggungjawabterhadapbangsanya, 

sertamempersiapkanpesertadidikbagikehidupannyadimasamendatangsebagaip

ribadi yang melekinformasidanikutberpartisipasidalam proses-proses sosial 

yang 

adadalammasyarakat.Artinyapesertadidikmenjadipedulidantanggapterhadappe

rsoalan-persoalan yang 

adadalammasyarakatdanberupayamencaripemecahannyasesuaidengantingkatk

emampuannya. 

Dengandemikian IPS 

bertugasmembantupesertadidikuntukdapatmengembangkanpotensi-

potensidirinya, baik yang menyangkutpotensikognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap), maupunperilaku (keterampilan) dalamlingkunganhidupnya. 

Direktorat SLTP (2002) menyatakan bahwa “IlmuPengetahuanSosial 

(IPS) merupakansalahsatupelajaran yang 

berhubunganlangsungdengandunianyatadengankehidupansosialmasyarakat”. 

Modelyang lebihefesiendalampembelajaraniniadalah modelContextual 

Teaching and Learning (CTL) karenapeserta didik belajar dengan 

pengetahuan, pengalaman, dan konteks keseharian yang mereka miliki yang 

dikaitkan dengan konsep mata pelajaran. Oleh karena itu modelContextual 

Teaching and Learingmerupakankonsepbelajar yang sangattepat, 

modelinidapatmembantu guru mengaitkanmateri yang 

diajarkandengansituasidunianyatapeserta 

didikdanmendorongmembuathubunganantarapengetahuan yang 

dimilikinyadenganpenerapannyadalamkehidupanmereka. “Bawalah mereka 

dari dunia mereka ke dunia kita, kemudian antarkan mereka dari dunia kita ke 

dunia mereka kembali” dengan begitu, peserta didik bukan hanya sekedar 

mengenal nilai LOGOS, tetapi harus mampu menghayati nilai-nilai tersebut 

(ETOS), dan yang terpenting adalah sampai kepada anak mampu 

mengaktualisasikan/mengamalkan nilai-nilai tersebut (PATOS)”.(Nurhadi 

Dkk, 2004, hlm . 7). 

Denganmenerapkanmodel Contextual Teaching and Learning (CTL) 

didalam proses pembelajarandapatdikembangkansebagaitujuanpembelajaran 
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agar berjalanlebihefektifdanefesien. Modelinidapat di 

terapkantanpaharusmengubahkurikulumdantatanan yang ada. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) juga merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran yang di dalamnya menekankan pentingnya 

lingkungan alamiah itu diciptakan dalam proses belajar di kelas dengan 

bertujuan agar kelas menjadi lebih hidup dan pembelajaran lebih bermakna 

karena peserta didik dapat mengalami sendiri apa yang telah di pelajarinya.  

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat memungkinkan untuk 

menguatkan,memperluas dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

kademik mereka dalam berbagai macam tatanan kehidupan baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. Selain itu peserta didik dilatih untuk dapat 

memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam suatu situasi.(Nurhadi dkk, 

2004, hlm. 4) 

Dengan demikian, peserta didik dapat belajar dengan diawali 

pengetahuan yang sudah mereka miliki, pengalaman dan konteks kegiatan 

keseharian yang mereka miliki yang akan di kaitkan dengan konsep mata 

pelajaran yang di pelajari di kelas dan mereka memungkinkan akan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian manfaat dari 

menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu akan 

menciptakan ruang kelas yang di dalamnya peserta didik akan menjadi 

peserta aktif, bukan hanya pengamat pasif. Dengan menggunakan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) juga dapat membantu guru menghubungkan 

materi pelajaran dengan situasi dunia nyata. 

Berdasarkanpengamatanpeneliti di sekolahkhususnyakelas III BSDN 

di kecamatan Sukasaripadamatapelajaran IPS materiKegiatanJualBeli di 

LingkunganRumahdanSekolah, peneliti melihat bahwa peserta didik belum 

mencapai ketuntasan dalam pembelajaran, hal ini dilihat berdasarkan hasil 

UTS telah ditemukan bahwa 57% nilai IPS dari 23 peserta didik terdapat 14 

peserta didik yang nilainya masih dibawah KKM.  

Dalam proses pembelajaran di dalamkelas, pembelajaranIPS masih 

tergolong menggunakan penerapan pembelajaran tradisional, guru masih 

memandang proses pembelajaran IPS adalah suatu proses mentransfer konsep 
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dan fakta dari materi. Guru pun jarang sekali menggunakan media 

pembelajaran. Guru juga tidak melibatkan peserta didik dalam pembelajaran 

sehingga pemahaman peserta didik menjadi rendah. Apabila permasalahan di 

atas tidak segera di tangani, peserta didik akan terus mengalami kesulitan hal 

iniakan seringmenimbulkanmasalah-masalahkecildalampembelajaran di kelas 

yang padaakhirnyaberdampakpadahasildalampembelajaran yang 

tidakmeratadankurangmemuaskanakibatpeserta 

didikkurangmemahamikonsepbelajarakansangatterhambat. Kurang 

inovatifnya strategi pembelajaran yang guru berikan menyebabkan peserta 

didik menjadi kurang tertarik dan kurang antusias serta mudah bosan dalam 

proses pembelajaran karena aktivitas peserta didik di dalam kelas hanya 

duduk dan memperhatikan penjelasan guru saja.  

Dialog awal antara peneliti dan guru menyimpulkan bahwa rendahnya 

pemahaman dan hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran IPS 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu dalam memahami pelajaran dan 

metode pengajaran yang kurang sesuai dengan materi, kesempatan yang 

disediakan untuk mempelajari materi dan lingkungan yang tidak mendukung 

peserta didik untuk belajar memahami materi pelajaran. Beberapa faktor yaitu 

kurang mampunya peserta didik dalam memahami makna bahasa dari kalimat 

yang digunakan. Oleh karena itu peneliti perlu mencari dan memilih metode 

pembelajaran IPS yang menarik, mudah dipahami oleh peserta didik, 

menggugah semangat, menantang dan pada akhirnya menjadikan peserta 

didik paham atas materi IPS. Mata pelajaran IPS juga dianggap tidak penting 

karena tidak digunakan untuk ujian nasional. Peserta didik lebih menyukai 

pelajaran yang bersifat eksakta seperti matematika dan IPA. IPS hanya 

dianggap pelajaran sampingan yang tidak perlu dipelajari. Daya dukung 

orang tua pun demikian. Peserta didik dianggap bodoh jika nilai mata 

pelajaran eksakta kurang bagus. Sedangkan peserta didik yang pandai mata 

pelajaran IPS justru kurang diperhatikan. Mereka rela membayar mahal untuk 

memberikan pelajaran tambahan matematika dan IPA di luar jam sekolah. 

Mereka lebih menyukai anak-anaknya pandai dalam pelajaran matematika 

dan IPA, bukan IPS. Padahal di sisi lain IPS merupakan mata pelajaran yang 
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dipersiapkan bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan globalisasi. 

Dalam pelajaran IPS guru dituntut untuk dapat mengarahkan peserta didik 

mampu berpikir kritis dan kreatif. Namun dalam kenyataannya di lapangan, 

sering terjadi kesulitan dalam penyampaian konsep pembelajaran IPS kepada 

peserta didik. 

Rendahnyapemahamankonseppeserta didikjuga dialami oleh anak-

anak di usia sekolah dasar, tepatnya pada peserta didikkelas III B SDN di 

kecamatan 

Sukasarimeskipuntelahmampuberipikirdenganlogisdanmampumenerimainfor

masiataumemecahkanmasalah-masalahsecaranyata, 

namundalamkenyataannyahal-hal yang bersifatabstrakmasihharus di 

konkretkan kembalimenggunakansuatualatperagaatausimbol-simbol yang 

adadisekitarpeserta didik agar peserta didik mampu meningkatkan 

pemahaman konsepnya.  

Olehkarenaitu, penulisberusahauntukmelakukanperubahandalam 

proses 

belajarmengajaruntukberhasilnyatujuanpembelajarandenganmenerapkansuatu

sistempembelajaran yang melibatkanpeserta 

didiksecaraaktifdalamkegiatanbelajarmengajardenganmenerapkan 

modelContextual Teaching and Learning(CTL) yang berwawasan konteks 

keseharian peserta didiksebagaisumberpembelajaran. Dengan 

modelContextual Teaching and Learning 

(CTL)penelitimengasumsikanbahwapembelajaran IPS 

perlumenggunakanpembelajaran yang 

mengaitkanantaramateripembelajarandengansituasikenyataan yang 

dialamisehari-hari. Berdasarkanlatarbelakang yang di temukan  

diatasmakapenulismengadakanpenelitiandenganjudul. 

PenerapanModelContextual Teaching and Learning (CTL) 

untukMeningkatkanPemahamanKonsepPesertaDidikMelaluiPembelajar

an IPS 

 

B. RumusanMasalah 
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Berdasarkanlatarbelakangmasalah di atas, makarumusanmasalah yang 

diajukandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: “Bagaimana Penerapan 

Model Contextual Teaching and Learning(CTL) untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Peserta didik Melalui Pembelajaran IPS”kemudian, 

untukmemperolehjawabanataspertanyaantersebut, 

makasecarakhususdibuatduapertanyaanpenelitiansebagaiberikut : 

1. Bagaimanakahpenerapanmodel Contextual Teaching and 

Learning(CTL)padapembelajaran IPS MateriKegiatan Jual Beli di 

Lingkungan Rumah dan Sekolahpada pesertadidikkelas III? 

2. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada 

pembelajaran IPS Materi Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Rumah dan 

Sekolah  melaluimodel Contextual Teaching and 

Learning(CTL)padapesertadidikkelas III? 

 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkanrumusanmasalahpenelitian, 

secaraumumtujuanpenelitianiniadalahmengetahui, mendapatkan dan 

mengkajibentuk Penerapan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta didik Melalui Pembelajaran IPS . 

Kemudian, 

tujuankhususpenelitianiniterdiridariduapertanyaanpenelitiansebagaiberikut : 

1. Mendeskripsikanpenerapanmodel Contextual Teaching and 

Learning(CTL)padapembelajaran IPS MateriKegiatan Jual Beli di 

Lingkungan Rumah dan Sekolah pada pesertadidikkelas III  

2. Untukmengetahuipeningkatanpemahamankonsepmelaluipenerapanmodel 

Contextual Teaching and Learning(CTL)pembelajaran 

IPSMateriKegiatan Jual Beli di Lingkungan Rumah dan Sekolah 

padapesertadidikkelas III  

 

D. ManfaatPenelitian 

        Merujuk pada rumusan masalah yang telah di bahas, maka manfaat yang 

di harapkan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan efesiensi dan 
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efektivitas pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat : 

1. ManfaatTeoritis 

Memberikanmasukanbagisemuapihak yang 

terlibatdalamduniapendidikanuntukmemberikanvariasidanmemperbaikise

rtameningkatkankualitaspembelajaran yang disesuaikandengantujuan, 

materi, karakteristikpeserta didikdankondisipembelajaran. 

2. ManfaatPraktis 

a. ManfaatbagiPenulis 

1) Memberikanpengetahuanmengenaipentingnyapemahamankons

epdalam proses pembelajaran, terutamabagipeserta didik di 

SekolahDasar. 

2) Meningkatkanpemahamandaridisiplinilmu yang 

telahdipelajari, 

sertadapatdijadikansebagaisaranauntukmenerapkanteori-teori 

yang telahdipelajaridandiperolehdalamperkuliahan. 

3) Dapat dijadikan sebagai penalaman yang berharga bagi 

peneliti, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang 

bermanfaat untuk peneliti itu sendiri maupun peneliti lainnya. 

b. ManfaatbagiPeserta Didik 

1) Peserta 

didikdapatmemperolehpengalamanlangsungdalampembelajara

nsehinggadalam proses pembelajaranlebihaktif, kreatif, 

danmenyenangkan. 

2) Agar peserta didik 

dapatmeningkatkanmotivasidalamminatbelajar,sertadalampeng

uasaanmateripelajaran,sehinggamendapatkanpemahamanbelaja

r yang optimal. 

3) Agar peserta 

didikmendapatkanpengetahuandanpengalamanbelajar yang 

menyenangkansehinggamemberikesanpembelajaran yang 

kuatdantahan lama dalamingatanpeserta didik. 
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c. ManfaatbagiSekolah 

1) Diperoleh panduan inovatif Contextual Teaching and Learning 

yang selanjutnya diharapkan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

2) Diharapkan dapat menghasilkan mutu lulusan yang berkualitas  

sehingga lulusannya dapat diterima di sekolah lanjutan (SMP) 

yang diinginkan peserta didik. 

3) Agar sekolah dapat memperkaya teknik pembelajaran yang di 

harapkan dan berdampak positif bagi peningkatan mutu 

sekolah. 

d. Manfaatbagi LPTK 

1) Memberikan pengetahuan mengenai pentingnya pemahaman 

konsep dalam proses pembelajaran, terutama bagi  di Sekolah 

Dasar. 

2) Meningkatkan pemahaman dari disiplin ilmu yang telah 

dipelajari, serta dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dan diperoleh 

dalam perkuliahan. 

3) Dapat dijadikan sebagai penalaman yang berharga bagi 

peneliti, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang 

bermanfaat untuk peneliti itu sendiri maupun peneliti lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


